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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh self-esteem, dukungan sosial, dan problem focused coping
terhadap keinginan bunuh diri pada remaja korban bullying di Unit PPA Satreskrim Polres Ponorogo. Peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif, dan survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data yang pokok. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah (1) remaja berusia 10-24 tahun; (2)
pernah mengalami bullying. Sampel dalam penelitian ini adalah korban bullying yang ditangani di Unit PPA
Satreskrim Polres Ponorogo, berjumlah 39 responden.Teknik penentuan sampel yang digunakan yakni purposive
sampling dananalisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah multiple regression
analysis.Keseluruhan komputasi olah data menggunakan SPSS 20.0 for Windows. Hasil uji hipotesis secara
simultan diperoleh nilai R Square sebesar 0,455, dan nilai R sebesar 0,674 dengan nilai signifikansi 0,000 (p <
0,01), memberikan sumbangan efektif sebesar45,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis mayor
diterima, dimana ada pengaruh signifikan self-esteem, dukungan sosial, dan problem focused coping secara
simultan terhadap keinginan bunuh diri. Uji hipotesis minor, nilai (t) untuk pengaruh self-esteem (X1) terhadap
keinginan bunuh diri (Y) adalah (t) sebesar —0,521, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,01, memberikan
sumbangan efektif sebesar 7,94%, sehingga disimpulkan ada pengaruh negatif variabel self—esteem (X1)
terhadap keinginan bunuh diri (), hipotesis minor (X1) diterima. b) Selanjutnya, diketahui nilai (t) -0,532,
dengan nilai signifikansi pengaruh dukungan sosial (X2) terhadap keinginan bunuh diri () sebesar 0,000 < 0,01
memberikan sumbangan efektif sebesar 8,56%, maka disimpulkan ada pengaruh negatif variabel dukungan
sosial (X2) terhadap keinginan bunuh diri (), hipotesis minor (X2) diterima. c) Nilai (t) pengaruh problem
Jfocused coping (X3) terhadap keinginan bunuh diri (YY) adalah (t) sebesar -0,648 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,01 memberikan sumbangan efektif sebesar 29%, sehingga disimpulkan ada pengaruh negatif
variabel problem focused coping (X3) terhadap keinginan bunuh diri (Y). Hipotesis minor (X3) diterima,
bermakna ada pengaruh negatif pada variabel problem focused coping terhadap keinginan bunuh diri.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan self-esteem, dukungan sosial, dan problem
focused coping secara simultan terhadap keinginan bunuh diri sebesar 45,5%.

Kata Kunci: Keinginan Bunuh Diri; Self-Esteem,; Dukungan Sosial; Problem Focused Coping

Abstract
This study aims to see the effect of self-esteem, social support, and problem-focused coping on suicidal ideation
in adolescent victims of bullying at the PPA Satreskrim Polres Ponorogo. Researchers used a quantitative
approach, and the survey was conducted using a questionnaire as the main data collection tool. The inclusion
criteria in this study were (1) adolescents aged 10-24 years; (2) have experienced bullying. The sample in this
study were victims of bullying who were handled at the PPA Satreskrim Polres Ponorogo, totaling 39
respondents. The sampling technique used was purposive sampling and data analysis used to test the hypothesis
was multiple regression analysis. All data processing computations used SPSS 20.0 for Windows. The results of
simultaneous hypothesis testing obtained an R Square value of 0.455, and an R value of 0.674 with a
significance value of 0.000 (p <0.01), giving an effective contribution of 45.5%. These results indicate that the
major hypothesis is accepted, in which there is a significant effect of self-esteem, social support, and problem
focused coping simultaneously on suicidal ideation. Minor hypothesis test, a) the value (t) for the effect of self-
esteem (X1) on suicidal ideation (Y) is (t) of —0.521, with a significance value of 0.001 <0.01, making an
effective contribution of 7.94%, so it can be concluded that there is a negative effect of the self-esteem variable
(X1) on suicidal ideation (Y), the minor hypothesis (X1) is accepted. b) Furthermore, it is known that the value
(t) is -0.532, with a significant value of the effect of social support (X2) on suicidal ideation (Y) of 0.000 <0.01
making an effective contribution of 8.56%, it is concluded that there is a negative influence of the support
variable social (X2) to suicide (Y), the minor hypothesis (X2) is accepted. ¢) The value (t) of the effect of
problem focused coping (X3) on suicidal ideation (Y) is (t) of -0.648 with a significance value of 0.000 <0.01
making an effective contribution of 29%, so it is concluded that there is a negative influence of the problem
variable focused coping (X3) against suicidal ideation (Y). The minor hypothesis (X3) is accepted, which means
that there is a negative effect on the problem focused coping variable on suicidal ideation. The conclusion in
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this study is that there is a significant influence of self-esteem, social support, and problem focused coping

simultaneously on suicidal ideation by 45.5%.

Keywords: Suicide Desire; Self-Esteem; Social Support; Problem Focused Coping

PENDAHULUAN

Secara global WHO, menyatakan
bahwa lebih dari 800.000 orang di belahan
dunia meninggal diakibatkan oleh kasus
bunuh diri setiap tahunnya dan lebih
banyak lagi yang melakukan percobaan
bunuh diri (Priyambodo, 2017).

Bunuh diri di

merupakan penyebab kematian nomor 2

banyak negara
(dua) dari masyarakat usia muda, yakni 15
2015).
Menurut Centers for Disease Control
(2015), di Amerika Serikat, bunuh diri

merupakan faktor paling utama yang

hingga 29 tahun (Maharani,

menyebabkan  kematian di  kalangan

mahasiswa dan diperkirakan sekitar
108.000 mahasiswa telah upaya bunuh diri
pada tahun 2013 (National Action Alliance
for Suicide Prevention, 2014).

Menurut WHO dalam Global Burden
of Disease 2004, bunuh diri termasuk 20
penyebab utama kematian untuk semua
usia. Beberapa hal yang menjadi penyebab
mental contoh

diantaranya:  penyakit

depresi, pelecehan, kekerasan, latar
belakang sosial dan budaya merupakan
faktor risiko utama penyebab bunuh diri.
Berikut data kasus bunuh diri di Indonesia:

Selanjutnya data khusus untuk
wilayah Provinsi Jawa Timur menurut

Badan Pusat Statistik, sesuai data dari

Kepolisian wilayah Jawa Timur
(Priyambodo, 2017) sebagai berikut: tahun
2015 Badan Pusat Statistik (sesuai data
Kepolisan Rl 812 kasus dan tahun 2020
671 kasus dengan 5.787 kasus percobaan
bunuh diri menurut Badan Pusat Statistik
Indonesia.

Data kasus bunuh diri di Jawa Timur
menurut data Satreskrim Kepolisian Resort
Ponorogo, tahun 2015 sebanyak 119.
kasus dan tahun 2019 sebanyak 549 kasus.

Dari berbagai penelitian diketahui
bahwa keinginan bunuh diri dapat timbul
akibat trauma yang dialami oleh seseorang

yang  mengalami

(kekerasan) diartikan oleh WHO sebagai

bullying.  Bullying

"penggunaan kekuatan, ancaman atau

tindakan nyata, terhadap diri sendiri, orang

lain, dan sebuah komunitas yang
mengakibatkan ~ kemungkinan  cedera,
kematian, cedera psikologis/  psikis,

perkembangan yang keliru, penyimpangan
atau perampasan". Salah satu bentuk
kekerasan yang berulang kali terjadi dan
dialami oleh korban/ remaja adalah
bullying. Menurut WHO, remaja adalah
orang muda berusia anatara 10 dan 19
tahun seperti yang ditentukan oleh
Kementrian Kesehatan RI No. 25 Tahun

2014, remaja adalah mereka yang berusia

antara 10 dan 18 tahun, dan menurut Badan
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Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BKKBN) remaja (warga muda) berusia
antara 10 sampai 24 tahun dan belum
menikah (Republik Indonesia Pusat Data
Kesehatan,

dan Informasi Kementrian

2015).  Mempertimbangkan  beberapa
kategori remaja (warga muda) di atas, maka
studi penelitian ini dilakukan pada remaja
(warga muda) rentang usia 10-24 tahun.
Pemilihan rentang wusia ini juga sesuai
dengan definisi yang dikemukakan oleh
Sawyer, Azzopardi, Wickremarathne, dan
Patton (2018), bahwa definisi remaja yang
diperluas dan lebih mengikuti

perkembangan sangat penting untuk
pembingkaian undang-undang, kebijakan
sosial, dan sistem layanan yang sesuai
dengan perkembangannya. Oleh karenanya
definisi remaja usia 10-24 tahun lebih tepat
remaja  dan

dengan  pertumbuhan

pemahaman terhadap fase kehidupan
mereka di  masa kini, serta dapat
memfasilitasi berbagai pengaturan yang
lebih luas.

Bullying memiliki dampak yang
negatif pada fisik dan psikis (Zakiyah,
Humaedi, & Santoso, 2017). Dampak fisik
pada penderita mengeluhkan sakit kepala,
sakit perut, dan otot tegang. Sedangkan
dampak psikologisnya adalah depresi,
kecemasan, dan sulit tidur (Zakiyah,
Humaedi, & Santoso, 2017). Inisiasi

depresi pada korban bullying dapat

bermanifestasi sebagai pikiran untuk bunuh

diri/ melukai diri
sendiri sebagai akibat dari seseorang yang d
I-bully mengakibatkan perasaan tertekan
(Tumon, 2014). Penelitian di Perancis
yang dilakukan pada 16.410 remaja usia
14-16 tahun menyimpulkan remaja yang
menjadi korban bullying dan menjadi
pelaku meningkatan resiko depresi, bahkan
melakukan bunuh diri (Copeland, 2013).
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti

menganggap penting untuk melakukan

penelitian terkait keinginan bunuh diri pada

korban  kekerasan, khususnya  yang
mengalami  kekerasan dalam  bentuk
bullying.  Penelitian ini  dilaksanakan

dengan mengukur (3) tiga variabel yang

dipandang mampu mempengaruhi
keinginan bunuh diri pada korban yakni
self-esteem, dukungan  sosial  dan
kemampuan coping, khususnya problem

focused coping.

KAJIAN PUSTAKA

Keinginan/Pikiran Bunuh Diri
Keinginan/ upaya bunuh diri adalah

pemikiran yang berkaitan dengan perilaku

bunuh diri seseorang dan dapat dianggap

sebagai tanda signifikan dari risiko bunuh

1991).

Keinginan bunuh diri merupakan proses

diri  yang utama (Reynolds,
kontemplatif yang membutuhkan perhatian
penuh untuk bunuh diri dan digunakan
tanpa intervensi. Bahkan seseorang pada

saat ini tidak akan  mengungkap
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keinginannya  kecuali  ditekan/dipaksa.
Namun, seseorang harus menyadari bahwa
pada tahap ini seseorang mungkin berpikir
mereka ingin mati (Davidson, Neale &
Kring, 2004). Orang yang bunuh diri
biasanya merencanakannya jauh-jauh hari.
Pikiran bunuh diri ialah pemikiran spesifik
yang  dibutuhkan  seseorang  untuk
mengakhiri hidupnya karena banyaknya
pemikiran yang ada tentang kematian
(Gongalves et al., 2014).
Self-esteem

Self-esteem adalah sikap individu,
positif atau negatif terhadap dirinya sendiri
secara umum serangkaian dipikirannya
tentang  sendiri  dalam  pengertian
emosional, yaitu suatu perasaan tentang
“keberhargaan” dirinya atau sebuah nilai
sebagai seseorang (Moris Rosenberg,
1965). Self-esteem menjadi salah satu
variabel penting didalam menilai keinginan
bunuh diri karena korban bullying biasanya
memiliki self-esteem yang rendah. Kaum
muda  yang berkembang dan mampu
menghadapi berbagai tekanan dalam situasi
konflik memiliki kesejahteraan psikologis
kaum muda

yang baik. Sebaliknya,

cenderung mengalami penurunan
kesejahteraan emosional ketika mereka
gagal menemukan solusi untuk situasi
konflik.

mengatasi  stres  dan

Remaja yang tidak mampu
mengakibatkan
ketidakstabilan emosi cenderung terlibat

dalam berbagai perilaku berbahaya untuk

melakukan bunuh diri (Tapia, Barrios, &
Forteza, 2007). Oleh karena itu, dapat
dikatakan harga diri yang rendah memiliki
efek yang mendorong bunuh diri. Pikiran,
sebaliknya, harga diri berdampak negatif
pada pikiran untuk bunuh diri. Stres dan
harga diri yang rendah, serta peristiwa
hidup  yang menyusahkan, dapat
menyebabkan pikiran bunuh diri (Wilburn
dan Smith, 2005). Remaja (warga muda)
yang merasa tidak dapat menikmati
peristiwa yang menyenangkan
meningkatkan risiko  bunuh diri, dan
persepsi  diri  yang negatif juga
meningkatkan risiko bunuh diri (Brausch
dan Gutierrez, 2010). Harga diri yang
positif terkait dengan fungsi adaptif di
semua bidang kehidupan. Jadi, bisa
dikatakan bahwa self-esteem (harga diri)
yang tinggi berdampak negatif pada pikiran
untuk bunuh diri, dan sebaliknya, harga
diri yang rendah menimbulkan tekanan
dalam hidup yang memicu pikiran untuk
bunuh diri pada korban. Masalah muncul.
Hidup semakin sulit dan sulit. Selain itu,
harga diri juga merupakan komponen
penting dari ketahanan remaja dan
memiliki hubungan positif dengan prestasi
akademik (Stumblebear-Riddle & Romans)
dan memiliki hubungan positif dengan
kepuasan dalam hidup (Moksnes dan
2013).

ketergantungan pada harga diri terkait

Espnes, Harga diri  positif,

dengan kemampuan beradaptasi di semua
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bidang kehidupan dan karena itu juga dapat
mempengaruhi keinginan korban bullying
untuk bunuh diri  ketika mereka
menghadapi berbagai tekanan dalam hidup
mereka.
Dukungan Sosial

Dukungan sosial diduga
mempengaruhi ide bunuh diri, yaitu ada
atau tidaknya dukungan sosial dapat
mempengaruhi hubungan individu dengan
orang lain ketika orang atau orang tersebut
mengalami stres atau masalah dalam
hidupnya. Aksesibilitas anggota keluarga
yang rendah dan jalinan hubungan sosial
yang lemah dengan teman lama adalah
tanda dukungan sosial (social support).
Menurut Cohen dan Hoberman (1983),
istilah dukungan sosial (support) berfokus
pada sumber daya sosial yang tersedia atau
benar-benar diberikan kepada seseorang
untuk  memberikan  dukungan terkait
penilaiain, bukti fisik, kepemilikan, dan
harga diri. Dukungan sosial dapat diperoleh
dari keluarga, teman dan kelompok sosial
lainnya, istilah dukungan sosial mengacu
pada sumber daya sosial yang tersedia pada
seseorang atau diberikan oleh orang yang
bukan keluarga untuk orang ini dalam
bentuk  dukungan informasi, empati,
dukungan material, dan konseling (Cohen,
Underwood, & Gothlieb, 2000). Pemuda
yang menerima dukungan keluarga tingkat
tinggi juga melaporkan harga diri yang

tinggi, berkurangnya perasaan isolasi sosial

dan kesepian mengarah pada perilaku
bunuh diri (Sharaf, Thompson), & Walsh,
2009. Isolasi sosial pemuda dikaitkan
dengan risiko peningkatan gejala depresi,
ide bunuh diri, dan harga diri (self esteem)
rendah (HallLande, Eisenberg, Christenson,
& Neumark-Sztainer, 2007; Groholt,
Ekeberg, Wichstrom, & Haldorsen, 2005).
Studi lain menunjukkan bahwa jaringan
dukungan sosial memengaruhi kesehatan
mental dan bertindak sebagai moderator
bunuh  diri
(Bouteyre, Maurel, & Bernard, Gongalves).
et al., 2014). Dasbor dkk. (2013) hubungan
dengan perilaku bunuh diri pada remaja

atau prediktor perilaku

depresi, menunjukkan bahwa hubungan
remaja yang buruk dengan salah satu atau
kedua orang tua dapat meningkatkan risiko
bunuh diri pada remaja depresi dan tidak
depresi. Dukungan sosial yang dapat
mempengaruhi berkembangnya ide bunuh
diri adalah dukungan dari keluarga, teman
dan orang yang dicintai (Salsabhilla dan
Panjaitan, 2019). Orang muda dengan
dukungan keluarga dan sosial yang rendah
lebih beresiko terhadap perilaku/tindakan
bunuh diri (Walsh dan Eggert, Gongalves et
al., 2014).
Problem-Focused Coping

Coping yang salah satunya adalah
problem-focused coping adalah strategi
yang digunakan  seseorang untuk
memecahkan masalah. Begitu pula dengan

orang atau remaja yang menjadi korban
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bullying sangat penting untuk strategi
penentangan ini. Menurut Lazarus &
Folkman coping adalah suatu proses

pengolahan  kebutuhan internal  dan
eksternal yang dianggap memberatkan
karena berada di luar kemampuan individu.
Dalam penelitian ini, peneliti mengukur
kemampuan seseorang atau individu untuk
mengatasinya. Coping adalah strategi
manajemen perilaku untuk menghadapi
masalah yang paling sederhana dan realistis
untuk

serta mengambil tindakan

menyingkirkan masalah nyata. Coping
adalah upaya kognitif dan perilaku guna
untuk memperbaiki, meringankan, dan
mengelola kebutuhan. Ada dua jenis
bertahan hidup: coping yang berfokus pada
masalah dan coping yang berfokus pada
Dalam studi ini,

emosi. peneliti

memfokuskan pada salah satu jenis coping,
coping,  yang
menyarankan sebuah komponen coping

yaitu  problem-based

yang dikenal dengan Interpersonal Support
Rating Scale (Lazarus & Folkman 1984).
Definisi coping adalah (1) respons perilaku
atau pemikiran terhadap situasi yang penuh
tekanan (terpaksa), (2) penggunaan sumber
internal dan eksternal, (3) ini dilakukan
secara sadar, (4) cenderung mendorong
pertumbuhan pribadi yaitu pengembangan
kontrol pribadi. Berbagai upaya individu
tersebut disebut sebagai strategy coping
(Parry, 1992). Coping adalah serangkaian

pemikiran dan perilaku yang dilakukan

individu saat menghadapi stres (Folkman &
Lazarus, 1980). Coping pada dasarnya
menggambarkan proses aktivitas kognitif
yang  mengiringi/menyertai  aktivitas
perilaku (Lazarus, dalam Folkman, 1984).
Berdasarkan wawasan di atas, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui dampak
problem focused coping pada remaja yang
pernah mengalami bullying dan pengaruh
terhadap ide bunuh diri.

Berdasarkan  penelitian  terdahulu
yang dilakukan oleh Mayangsari (2015)
terhadap 194 remaja menunjukkan bahwa
moral

self-esteem (harga diri),

disengagement, dan gaya pengasuhan

memiliki ~ pengaruh  yang signifikan
terhadap pelaku cyberbullying (kejahatan
dunia maya). Selanjutnya, penelitian oleh
(2018) terhadap 288

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Khairunnisa

menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
antara dukungan sosial dan hopelessness
(keputusasaan) untuk keinginan bunuh diri.
Selain itu, penelitian Harun (2018) terhadap
139 siswa menunjukkan bahwa ada

hubungan  yang  signifikan  antara
kemampuan beradaptasi (coping stress dan
suasana (iklim kelas) dengan school well-
being (signifikan), 2) selanjutnya antara
coping stress dengan school well-being
tidak signifikan, dan tidak ada hubungan
yang signifikan antara (lingkungan) iklim
kelas dengan school well-being.

Berdasarkan pengamatan dan
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pemaparan  sebelumnya, menunjukkan

bahwa hubungan anatara self-esteem,
dukungan sosial, dan problem focus coping,
merupakan dimensi  psikologis  yang
penting bagi remaja, terutama bagi remaja
yang masih berkembang, baik di sekolah
maupun di masyarakat. Hal ini dikarenakan
pada masa remaja rentan dengan berbagai
tindakan bullying dan kekerasan dalam
berbagai bentuk diantaranya verbal, fisik
maupun bentuk bullying yang bisa
menimbulkan akibat yang fatal seperti
keinginan bunuh diri bagi remaja yang
tidak  bisa

lingkungan sosial. Selanjutnya, berdasarkan

beradaptasi baik dengan
teori dan hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa self-esteem dukungan
sosial, dan problem focused coping,
memiliki hubungan dengan kondisi psikis
seorang remaja untuk melakukan tindakan
bunuh diri saat tidak mampu beradaptasi
dengan baik terhadap lingkungannya.
Mengingat bahwa studi  yang
mengaitkan keempat variabel tersebut
belum pernah dilakukan dalam lingkup
Unit PPA Satreskrim Polres Ponorogo,
Penelitian ini dilakukan untuk tujuan
eksplorasi “Pengaruh Self-Esteem,
Dukungan Sosial, dan Problem Focused
Coping terhadap Keinginan Bunuh Diri
pada Remaja Korban Bullying di Unit PPA
Satreskrim Polres Ponorogo”. Hipotesis
mayor dari penelitian ini adalah “Self-

esteem, dukungan sosial, dan problem

focused coping memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keinginan bunuh diri
pada remaja korban bullying.” Sedangkan
hipotesis minornya yakni: (1) Ada
pengaruh negatif antara self-esteem dengan
keinginan bunuh diri pada remaja korban
bullying; (2) Ada pengaruh negatif antara
dukungan sosial terhadap keinginan bunuh
diri pada remaja korban bullying; (3) Ada
pengaruh negatif antara problem focused
coping terhadap keinginan bunuh diri pada

remaja korban bullying.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan cross
sectional study, dimana pengambilan data
dilaksanakan dengan survei kuantitatif
menggunakan kuesioner berbentuk skala.
Disamping kuesioner berbentuk skala,
peneliti  juga mengumpulkan informasi
terkait profil responden meliputi usia, jenis
kelamin dan tingkat pendidikan. Penelitian
dilaksanakan di Unit PPA Satreskrim Polres
Ponorogo, Jawa Timur, Jalan Bhayangkara
Nomor 60 Banyudono, Kecamatan/
Kabupaten Ponorogo, wilayah Jawa Timur
63413.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah (1) remaja usia 10-24 tahun; (2) di
bully (korban bullying), ditangani Unit PPA
Satreskrim Polres Ponorogo Jawa Timur.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
50 responden, sampel yang diambil dalam

penelitian ini menggunakan metode non-
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probability sampling dengan teknik
sampling Jenuh, yaitu teknik pengambilan
sampel yang menggunakan seluruh anggota
populasi secara keseluruhan (Sugiyono,
2013). Namun demikian dalam proses

pengambilan data, sepuluh (10) calon

responden tidak diikutsertakan dalam
penelitian karena  tidak bersedia
berpartisipasi.  Terakhir, jumlah total

responden dapat dijadikan model dalam
penelitian ini adalah 40 orang (empat
puluh) orang saja. Dari keempat puluh (40)
responden,1 (satu) responden dikeluarkan
karena tidak memberikan respon jawaban
secara lengkap pada kuesioner.

Bunuh  diri  diukur
dengan menggunakan ukuran dari Reynolds
(1991). Moris
Scale (RSES) untuk mengukur harga diri

Keinginan

Rosenberg  Self-Esteem

yaitu: alat ukur yang dikembangkan oleh
Rosenberg, M. (1979), terdiri dari 10 item
skala Likert. (Heatherton dan Wyland,
2003), Dukungan sosial (social support)
diukur dengan menggunakan instrumen
yang diadaptasi dari Cohen & Hoberman
(1983). Problem Focused Coping dinilai
menggunakan alat ukur dari Lazarus &
Folkman (1984). Ada dua jenis coping
yakni problem focused coping (fokus
maslah) dan emotion focused coping (fokus
emosi).

Namun, penelitian ni

memfokuskan pada problem focused
coping saja. Analisis data menggunakan

metode Analisis Reliabilitas dengan metode

Cronbach’s  Alpha, analisis  regresi
berganda (multiple regression analysis),
analisis uji korelasi parsial, dengan seluruh
data diolah menggunakan SPSS 20.0 for

Windows.

HASIL DAN DISKUSI

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh harga diri,
dukungan sosial, dan problem-focused
coping (fokus masalah) (sebagai variabel
bebas) pada niat bunuh diri (sebagai
variabel terikat) pada remaja korban
kekerasan/pelecehan/bullying di unit PPA
Satreskrim Polres Ponorogo.

Sedangkan, berdasarkan hasil
diketahui

independen yang diteliti memiliki pengaruh

penelitian bahwa variabel
yang signifikan terhadap intensi bunuh diri.
0,455,

pengaruh harga diri, dukungan sosial dan

Nilai R-square dapat artinya
coping fokus masalah secara (bersama-
sama) mempengaruhi bunuh diri sebesar
45,5%, menyisakan 54,5% untuk terus
memiliki pikiran bunuh diri berturut-turut
seperti itu. faktor. seperti keputusasaan,
mengasuh anak, stres bertahan hidup,
kesejahteraan subjektif, konsep diri. Selain
itu, hasil studi penelitian ini menunjukkan
bahwa self-esteem (harga diri) berpengaruh
sangat signifikan terhadap niat/keinginan
bunuh diri, terhitung sebesar 7,94 persen.
Hasil analisis menunjukkan bahwa

harga diri berpengaruh negatif terhadap
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pikiran untuk bunuh diri, yaitu. H. semakin
positif harga diri seseorang, semakin
rendah niat bunuh diri. Hal ini sesuai
dengan penelitian Yulistina Riyad (2004)
sebelumnya. Hubungan antara harga diri
dan harga diri kaum muda (remaja), yaitu.
harga diri yang tinggi/ positif, mengurangi
bunuh diri kaum muda. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa harga diri yang
rendah mempengaruhi keinginan untuk
bunuh diri, sedangkan harga diri yang
tinggi memengaruhi pikiran untuk bunuh
diri secara negatif. Stres dan harga diri
yang rendah, serta peristiwa hidup yang
menyusahkan, dapat menyebabkan pikiran
untuk bunuh diri (Wilburn dan Smith,
2005). Orang muda yang tidak dapat
mengenyami acara yang menyenangkan
meningkatkan risiko bunuh diri, dan
persepsi  diri  yang  negatif  juga
meninggikan risiko bunuh diri (Brausch
dan Gutierrez, 2010).

Self esteem (Harga diri) merupakan
variabel penting dalam menilai harga diri,
karena korban bullying biasanya memiliki
harga diri yang rendah. Orang muda yang
berkembang dan mampu menghadapi
berbagai tekanan dalam situasi konflik
memiliki kesejahteraan psikologis yang
baik. Sebaliknya, kaum muda cenderung
mengalami  penurunan  kesejahteraan
emosional ketika mereka gagal menemukan
solusi untuk situasi konflik.Selain itu,

penelitian ini menemukan bahwa dukungan

sosial juga memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap ide bunuh diri,
terhitung sebesar 8,56 % (persen).
Dukungan sosial berpengaruh negatif
terhadap pikiran bunuh diri, artinya
dukungan  sosial dari orang lain
berpengaruh  signifikan terhadap pikiran
bunuh diri. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat dukungan sosial yang
diterima seseorang dalam menghadapi
stres, maka semakin rendah kecenderungan
bunuh diri orang tersebut, dan sebaliknya,
semakin rendah tingkat dukungan sosial
yang diterima seseorang dengan masalah
atau tekanan, maka semakin tinggi bunuh
diri. orang niat Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya oleh Wulandari &
Meyt (2021). Hubungan antara dukungan
sosial dengan keinginan bunuh diri pada
remaja putri pengguna media sosial
menunjukkan bahwa adanya hubungan
negatif antara dukungan sosial dengan
keinginan bunuh diri pada remaja putri
pengguna jejaring media sosial. Dukungan
sosial dapat diperoleh dari keluarga, teman
dan kelompok sosial lainnya. Istilah
dukungan sosial mengacu pada sumber
daya sosial yang tersedia untuk seseorang
atau disediakan oleh orang non-profesional
kepada orang tersebut dalam bentuk
dukungan informaatif dan empatik,
dukungan materi dan konseling (Cohen,
Underwood & Gothlieb, 2000). Remaja

yang menerima banyak dukungan dari
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keluarganya juga menunjukan self-esteem
(harga diri) yang tinggi, yang mengurangi
perasaan isolasi sosial dan kesepian, yang
merupakan prasyarat untuk perilaku bunuh
diri (Sharaf, Thompson, & Walsh, 2009).
Dukungan sosial yang dapat mempengaruhi
terjadinya muncul pikiran bunuh diri adalah
karena kurangnya dukungan dari keluarga,
teman dan orang dicintai (Salsabhilla &
2019).

coping  ditemukan

Panjaitan,
focused
dampak yang sangat signifikan (besar)

Selanjutnya, problem
memiliki
pada keinginan bunuh diri, termasuk
kontribusi efektif sebesar 29%.

Problem focused coping memiliki
pengaruh negatif pada keinginan bunuh
diri, artinya kemampuan seseorang dalam
melakukan pengendalian diri (melalui diri
sendiri maupun atas bantuan orang lain)
secara signifikan memiliki pengaruh negatif
terhadap keinginan bunuh diri korban
bullying di Unit PPA Satreskrim Polres
Ponorogo. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Tololiu, Keliat, dan
Rekawati (2010), pada 28 remaja (dewasa
awal) SMP Kasih di Depok. Hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan dari pelatihan manajemen stress
training terhadap risiko bunuh diri di
kalangan remaja, menunjukkan penurunan
risiko bunuh diri yang signifikan pada
kelompok remaja terlatih dibandingkan
dengan kelompok vyang tidak terlatih.

Fitriyah (2019) Coping strategy pada
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individu paruh baya yang memasuki fase
empty nest. Sebuah studi kasus orang
bunuh  diri

menunjukkan bahwa fase pengosongan

dengan  pikiran  untuk
sarang dialami oleh responden sebagai
keadaan pikiran, stres dan ketegangan.
merasakan kesedihan dan kekosongan,
peran emotional focus coping dan problem
focus coping berperan penting melalui
faktor internal seperti kondisi fisik dan
kepercayaan diri individub dan faktor
ekstrinsik seperti dukungan sosial.
Selanjutnya, hasil dari
pengkategorisasian skor self-esteem
sebanyak 15 korban bullying dengan
persentase 38,5% berada dalam kategori
rendah. Terdapat 9 korban bullying dengan
persentase 23,1% berada dalam kategori
sedang dan 15 korban bullying dengan
persentase 38,5 % berada dalam kategori
tinggi. Hal ini menjelaskan bahwa sebagian
besar korban bullying memiliki tingkat self-
esteem sedang dan tinggi, namun lebih dari
sepertiga korban bullying masih ada yang
mempunyai self-esteem kategori rendah.
Hampir 39% korban bullying memiliki
dukungan sosial rendah. Sisanya memiliki
tinggi.
Sementara itu problem focused coping

dukungan sosial sedang dan
responden secara merata terbagi dalam
kategori tinggi, sedang dan rendah.

Hasil  pengkategorisasian  skor
keinginan bunuh diri sebanyak 13 korban

bullying dengan persentase 33,3% berada

WV @ Jurnal Psikologi Konseling Vol. 17 No. 2, Desember 2024



dalam kategori rendah. Terdapat 12 korban
bullying dengan persentase 30,8% berada
dalam kategori sedang dan 14 korban
bullying dengan persentase 35,9% berada
dalam kategori tinggi. Hal ini menjelaskan
bunuh  diri

sebagian besar korban bullying dalam

bahwa tingkat keinginan
kategori sedang dan tinggi, dan sepertiga
saja responden yang memiliki tingkat
keinginan bunuh diri dalam kategori
rendah.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian
dapat disimpulkan bahwa: Berdasarkan uiji
hipotesis utama yang dilakukan dengan
multiple regression analysis, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan (simultan) antara self-esteem,
dukungan sosial dan problem focused
coping terhadap penanggulangan keinginan
bunuh diri pada remaja korban bullying di
unit PPA Satreskrim Polres Ponorogo. Self-
esteem, dukungan sosial dan problem
focused  coping

mengurrangi

bersama-sama
bunuh  diri.

Penelitian ini menemukan bahwa self-

Secara

keinginan

esteem memiliki ~ pengaruh  untuk

menurunkan  keinginan  bunuh  diri,

selanjutnya dukungan sosial memiliki
pengaruh untuk menurunkan keinginan
bunuh diri, berikutnya variabel problem
focused memiliki

coping pengaruh

11

menurunkan keinginan bunuh diri pada
remaja korban bullying di unit PPA
Satreskrim Polres Ponorogo, sehingga
secara sendiri — sendiri ke 3 (tiga) variabel
tersebut berpengaruh menurunkan
keinginan bunuh diri. Sumbangan efektif
total self-esteem, dukungan sosial, dan
problem focused coping terhadap keinginan
bunuh diri sbesar 455% dan 54,5%
dipengaruhi oleh variabel lain. Sumbangan
efektif

menurunkan keinginan bunuh diri yaitu

variabel  self-esteem  berperan
sebesar 7,94%. Sumbangan efektif variabel
dukungan sosial terhadap keinginan bunuh
diri yaitu sebesar 8,56%. Sumbangan
Efektif problem focused coping terhadap
keinginan bunuh diri yaitu sebesar 29%.
Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa
ketiga variable self-esteem (harga diri),
dukungan sosial (social support), dan
problem focused coping pada masalah
secara bersama-sama memberikan
sumbangan efektif total sebesar 45,5%.
Oleh karena itu, sebagian besar sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diperhitungkan bagian dalam penelitian ini.
Peneliti masa depan yang tertarik dengan
topik serupa dapat memeriksa variabel lain
yang dapat memengaruhi pikiran bunuh diri
pada korban bullying muda, termasuk
hopelesness, pola asuh, coping stress,

subjective well-being, konsep diri. Secara
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praktis, saran bagi unit PPA Satreskrim

Polres Ponorogo Jawa Timur, hasil

penelitian  ini  menunjukkan  bahwa

intervensi untuk mencegah munculnya
keinginan bunuh diri pada korban bullying
dapat dilakukan dengan memperkuat self-
esteem, dukungan sosial dan problem
focused

bullying.

coping bagi remaja korban

Keterbatasan Penelitian

Variabel Self-esteem komposisi aitem
tidak seimbang. Penskoran pada variabel
dukungan sosial yang terdiri dari penilaian
benar salah semestinya sesuai, tidak sesuai,
sangat sesuai, sangat tidak sesuai.
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